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ABSTRAK 

Sabila Nur Imamah, 201910320311001. Analisis Cacat Produksi dan 

Pengendalian Kualitas Plywood Meranti (Shorea sp.) Ketebalan 2,7 mm Di PT. 

Kayu Lapis Indonesia. Di bawah bimbingan dan arahan Bapak Galit Gatut Prakosa, 

S.Hut., M.Sc selaku dosen pembimbing I dan Ibu Naresvara Nircela Pradipta, 

S.Hut., M.Sc selaku dosen pembimbing II 

Pengetahuan mengenai efektifitas industri pengolahan kayu dalam memanfaatkan 

hasil kayu dari hutan Indonesia menjadi permasalahan yang sangat penting untuk 

diketahui. Pengendalian kualitas menjadi salah satu bentuk kebijakan dalam 

pemanfaatan kayu. Produk kayu lapis Meranti (Shorea sp.) 2,7 mm merupakan 

produk dengan permintaan dari konsumen yang cukup tinggi dibandingkan ukuran 

lainnya di PT. Kayu Lapis Indonesia sehingga pengendalian kualitas penting 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cacat yang berpotensi 

muncul pada produk tersebut dan bagaimana cara pengendalian kualitas yang tepat. 

Metode yang digunakan yaitu Six Sigma tahapan Define, Measure, Analyse, 

Improve, Control (DMAIC) yang memiliki standar berupa 6 tingkatan sigma. 

Tahapannya dimulai dari memahami alur produksi kayu lapis dan pembuatan 

Critical To Quality (CTQ), menghitung nilai DPMO, menghitung tingkatan sigma, 

pembuatan peta kontrol, pembuatan diagram pareto, menganalisis faktor penyebab 

cacat menggunakan diagram fishbone, dan memberikan usulan perbaikan sesuai 

prinsip ISO 9001:2015 yang harapannya nanti akan tetap diterapkan berkelanjutan 

di PT. Kayu lapis Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

14 jenis cacat dan 5 cacat yang memiliki frekuensi tinggi yaitu tebal core beda, 

bertindih, core cekung, rapuh, dan melepuh dengan persentase masing-masing 

melebihi 10%. Rata-rata nilai sigma yang diperoleh yaitu 3,1 yang artinya 

perusahaan ini masih masuk standar industri Indonesia. Hasil observasi dilapang 

menunjukkan bahwa proses yang memiliki potensi terbesar memunculkan cacat 

yaitu proses tanpa mesin. Upaya pengendalian yang dilakukan difokuskan pada 

seluruh faktor penyebab cacat yaitu bahan baku, metode, manusia, mesin, dan 

lingkungan dengan membuat instruksi kerja baru atau hanya peningkatan terhadap 

standar produk dan standar proses yang sudah ada di PT. Kayu Lapis Indonesia.  

Kata Kunci : Kayu Lapis, Kualitas, Six Sigma  
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ABSTRACT 

Sabila Nur Imamah, 201910320311001. Production Defect Analysis and Quality 

Control of Meranti Plywood (Shorea sp.) 2.7 mm Thickness at PT. Indonesian 

Plywood. Under the guidance and direction of Mr. Galit Gatut Prakosa, S.Hut., 

M.Sc as supervisor I and Mrs. Naresvara Nircela Pradipta, S.Hut., M.Sc as 

supervisor II 

 

Knowledge regarding the effectiveness of the wood processing industry in utilizing 

wood products from Indonesian forests is a very important issue to know. Quality 

control is a form of policy in wood utilization. The 2.7 mm Meranti (Shorea sp.) 

plywood product is a product with quite high demand from consumers compared to 

other sizes at PT. Indonesian Plywood so quality control is important. This research 

aims to analyze defects that have the potential to appear in the product and how to 

control quality appropriately. The method used is the Six Sigma stages of Define, 

Measure, Analyze, Improve, Control (DMAIC) which have standards in the form 

of 6 sigma levels. The stages start from understanding the plywood production flow 

and making Critical To Quality (CTQ), calculating DPMO values, calculating 

sigma levels, making control charts, making Pareto diagrams, analyzing factors 

causing defects using fishbone diagrams, and providing recommendations for 

improvements according to ISO 9001 principles: 2015 which it is hoped will 

continue to be implemented continuously at PT. Indonesian plywood. The results 

of this research show that there are 14 types of defects and 5 defects that have a 

high frequency, namely different core thicknesses, overlaps, concave cores, 

brittleness, and blistering with each percentage exceeding 10%. The average sigma 

value obtained is 3.1, which means this company still meets Indonesian industrial 

standards. The results of field observations show that the process that has the 

greatest potential to give rise to defects is the process without machines. The control 

efforts carried out are focused on all factors that cause defects, namely raw 

materials, methods, people, machines and the environment by creating new work 

instructions or simply improving product standards and process standards that 

already exist at PT. Indonesian Plywood. 

Keywords: Plywood, Quality, Six Sigma  
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PRAKATA 

Assalamu’alaikum Wr. Wb   

Alhamdulillahi rabbil‘alamin, dengan segala kerendahan hati, penulis 

panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas izin, rahmat serta 

hidayahNya, penelitian yang berjudul “Analisis Cacat Produksi dan Pengendalian 

Kualitas Plywood Meranti (Shorea sp.) Ketebalan 2,7 mm Di PT. Kayu Lapis 

Indonesia” dapat diselesaikan dengan lancar. Penelitian ini dilakukan untuk 

memenuhi salah satu syarat Program Strata 1 pada Jurusan Kehutanan, Fakultas 

Pertanian-Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang.  

Penelitian ini meliputi: BAB I Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang 

Penelitian yang berisi beberapa hal yang melatar bekangi tujuan dari penelitian ini 

diantaranya tingkat volume ekspor kayu lapis di Indonesia yang tinggi, permintaan 

kayu lapis Meranti yang semakin meningkat, kualitas produk kayu lapis merupakan 

nilai urgensi terpenting, dan produk kayu lapis 2,7 mm yang merupakan produk 

dengan permintaan tertinggi di PT. Kayu Lapis Indonesia.; BAB II Tinjaun Pustaka 

yang terdiri dari: Profil PT. Kayu Lapis Indonesia, Definisi Kayu Lapis, Kualitas 

Kayu Meranti untuk Kayu Lapis, Pengendalian Cacat Produksi Kayu Lapis, dan 

Metode Six Sigma model DMAIC;  BAB III Bahan dan Metode Penelitian yang 

dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023 di PT. Kayu Lapis Indonesia dengan bantuan 

beberapa alat untuk analisis cacat dan proses analisis menggunakan metode Six 

Sigma model DMAIC (ISO 9001:2015); BAB IV Hasil dan Pembahasan yang 

terdiri dari: data jumlah produksi harian sebanyak 30.112 pcs kayu lapis, data 

jumlah cacat harian sebanyak 1.756 pcs kayu lapis, proses pengolahan data 5 tahap 

Six Sigma yaitu tahap define, measure, analyse, improve, dan control, serta 

Pembahasan mengenai 5 tahapan tersebut dengan hasil memperoleh 14 jenis cacat 

dengan 5 cacat tertinggi tetapi PT. Kayu Lapis Indonesia dan memperoleh rata-rata 

nilai sigma 3,1 yang dimaksudkan bahwa perusahaan ini masih masuk dalam 

standar industri Indonesia, serta upaya pengendalian kualitas dibuat oleh peneliti 

pada tahapan improve yang berpedoman prinsip Six Sigma dan ISO 9001:2015; 

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan bahwa terdapat 14 jenis cacat dan 5 

cacat dengan persentase tertinggi, serta jenis cacat tebal core beda menjadi cacat 

yang perlu dilakukan pengendalian kualitas khusus oleh perusahaan, terlepas itu 



 

xi 

 

juga diperoleh saran yang ditujukan kepada PT. Kayu Lapis Indonesia dan semua 

industri kayu di Indonesia. 

Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan koreksi dan saran yang sifatnya 

membangun sebagai bahan masukan yang bermanfaat. Akhir kata semoga 

penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

untuk perkembangan pengetahuan bagi penulis maupun bagi pihak yang 

berkepentingan.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

Malang, November 2023 

Penulis 

 

 

 

Sabila Nur Imamah  
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